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UJI AKTIFITAS BIOLOGIS EKSTRAK KULIT DAN DAGING BUA H
MAJA (Aeglemarmelos (L.) Corr) DENGAN METODE
BRINE SHRIMP LETHALITY TEST

Devi Ratnawati

Universitas Bengkulu, Fakultas MIPA dan Il Pengetahuan Ala
JI. Raya Kandang Limun Telp (0736)20919 pes. 20&BelL

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang uji fitokimiasgdak kulit buah dan daging buah mi(Aegle
Marmelos) serta uji aktivitas biologis dengan metode brinengh lethalty test. Adapun tujuan de
penelitian ini adalah mengetahui ada atau tidalggrayawa metabolit sekunder yang terkandur
dalam kulit dan daging buah maja. Penelitian irditedari dua tahap yaitu: pertama, uji pendahnl
adanya senyawa metaboléksinder (flavonoid, alkaloid, steroid dan triterpet), yang kedua yait
uji aktivitas biologis dengan menggunakan larva ngdArtemia salina leach. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hanya ekstrak kulit buah majay yaengandung senyawa metabolit sekr
yaitu alkaloid dan triterpenoid dengan kadar (e€jJamgkan daging buah maja tidak menunjukka
positif terhadap uji metabolit sekunder. Hasil afitivitas biologis dari ekstrak kulit buah mi
mempunyai nilai LG, 68,07 ppm, sedangkan untuk ekstdaging buah maja mempunyai nilai sq
47,97 mg/L.

Kata kunci: Buah maja, Aktivitas biologis, Uji fitokimia.

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Secara filosofi potensi sumberdaya bahan alam ¢ kehidupan manusia tergantu
pada jumlah dan jenikandunga senyawa kimianya. Sumber daya hayati ' digunakan
sebagai obatbatan, agrokimia, dan mate sains umumnya mengandung alkal
terpenoid, flavanoiddan senyawa fenol lainnya. Variasi dan komp senyawa-senyawa
tersebut menjadikan sumberdaya hi bernilai ekonomi, tetapi nilai ekonomi itu pula g
memicu kerusakannya karena dimanfaatkan atau diekspl secara berlebihan (Anonir
2010).

Senyawaaktif yang terdapat dalam tumbuhan umumnya dalamtuke metabolif

sekunder yang di antaranya beralkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid, dll. Padenbuhar
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senyawa metabolit sekunder tersebut dapat ditemp&da akar, batang, daun, buah, bu
biji, dan pada getah. Umumnya metabolit sekundenpumyai aktifitas biologis dan beper
sebagai pelindun dari tumbuhan itu sendiri dari gangguan hama @&hymaupur
lingkungan (Herbert, 1995

Salahsatu tanaman yang banyak mengandung metabolit dekadalah tanaman mz
(Aegle marmelos (L.) Corr). Tanaman maja atau disebut juga dengan mojo, asejenis
tumbuhan subtropis yang mudah tumbuh dan berkemidarigampir seluruh wilayah «
Indonesia. Buah maja ternyata dapat digunakangsedaahan baku pestisida ati.
Tanaman maja jugsering diunakan sebagai obat tradisiorBliah yang matang da diiris-
iris, dikeringkan dan digunakan sebagai obat disdabnis, diare, dan sembeliKulit
batangnya digunakauntuk meracuni ikan. Akar mi digunakan sebagai obat penen
debaran jantung, gangguan pencernaan, dan bengkabuhg. [aun majamengandung
saponin dan tanin, stkmping itu akar dan kulit tangnya mengandung flavonoid, sapc
dan polifenol (Nurcahyati, 200! Selain itu getah maja juga dapat digunakan sebaugti
pharmaceutical yang berfungsi sebagai perekat untuk -obatan tablet (Ftil et al, 2010).

Berdasarkan hasil penelitian Ardidalam Nurcahyat{2006) diketahui bahwa ekstr
buah mojo mampu menghambat pertumbuhan baEscherichia coli pada konsentrasi
0,7813 %, sedangkan konsentrasi minimum yang mangubunuh bakte Escherichia coli
adalah 3,125 %. Berdasarkan hasil uji pendahul@ay gilakukan oleh Nurcahyati (20C
dengn menggunakan ekstrak daun r dengan konsentrasi O (kehpok kontrol), 0,2, 0,4
0,6, 0,8, 1, 2, 4, 6, 8an 10%, pada kelompok perlakuan diketatahwa konsentrasi yar
dapat mematikan larvaedes aegypti instar Il yaitu 2, 4, 6, 8dan 10% Rajasekaramt al.
(2009), menyimpulkan dalam penelitiannya yang lkdju‘Sudies on Hepatoprotective
Activity of Ethanolic Extracts of Fruit pulp of Aegle marmelos (L.) corr” bahwa ektrak etanol
buah maja masak berpotensi efektif untuk menekam hepatoprotective yang alami dan
karakteristik fitokimia senyav-senyawa yang terkandung di dalam buah maja terseta
dapat digunakan sebagai ot

Dari latar béakang d atas diketahubahwa buah maja mempunyai banyak man
oleh karena itu peneliti merasa pi dilakukannya uji aktifitas biologiskstrak kulit buah dan
daging buahmaja terhadap larva ude laut (Artemia salina leacl) dengan menggunakan
metodeBrine Shrimp Lethality Test (BSLT).
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Tujuan penelitian

Tujuan dalam peneian ini adalahmengetahui keaktifan biologis senyawa metal
sekunder yang terkandung dalam eksikulit buah dan daging bualmaja terhadap larva

udang laut.

Manfaat penelitian
Manfaat dari penelitian ini adala

1. Memberikan informasi dan data awal bagi penelitrikngnya untuk penentue
struktur senyawa yang lebih spes
2. Dapat mengetahui keaktifan biologis senyawa meiiabekunder yang terkandui

dalam buah maja.

METODE PENELITIAN
Determinasi tanaman

Determinasi tanaman adalah pemberian nama latin slku atau familia sua
organisme dengan menggunakan literatur. Dalam pi@nelini, determinasi taname
dilakukan oleh Laboratorium Biologi Fakultas Mateika dan lImu Pegetahuan Alam
Universitas Bengkulu. Sampel dalam penelitian inachbil dari wilayah Kandang Limu

Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengk

Uji fitokimia kandungan alkaloid pada kulit buah dan daging buah maje

Uji kandungan senyawa alkaloid dilakukan wrut metodeCulvenor Fitzgerald.
Sebanyak 4 gram kulit bu di tumbuk dalam moal kemudian dibasahi dengan 5
kloroform. Sambil diadwaduk ditambahkafagi kloroform beramoniak 10 n, selanjutnya
disaring dan filtratnya ditampung dalam erlemey@0d L. Ekstrak kloroform yang diperole
kemudiandi masukkan ke dalam coronisah 100 ml, dan di tambahkan 5 asam sulfat 2
M selanjutnya diocok berulang. Kemudian campuran dibiarkan belzersgat sampi
terbentuk dua lapisan. Lapisan atas berupa lamsam di tampung dalam tabung real
Kemudian ditambahkan peree dragendroffjika sampel mengandung alkaloid maka a
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timbul endapan berarna orange atau merah jing(Suryani, 2001) Prosedur yang san
dilakukan untuk daging bus

Uji fitokimia kandungan terpenoid pada kulit buah dan daging buah maji

Untuk menguji kandungan senyawa terpenoigunakan pereaksi warna yang te
lazim digunakan yaitu Lieberm-Burchard dengan cara mengambil 4 gram sampel
telah dihaluskan dan di isukkan ke dalam erlemeyer 100 ndemudian dimaserasi deng
25 mL metanol teknigalu di panaskan selama 15 menit. Campuran ters#ibating dar
dimasukkan ke dalam erlenmeyer 50 dan biarkan seluruh metanol menguap ha
kering. Lalu di tambahkan 5 mL klorofom dar mL akuades diaduk secara perlahe
kemudian dipindahkan ke dalam tabuncksi dan dbiarkan terbentuk dua lapisan. Diamb
tetes lapisan bagian ataang merupakan kloroform laluteteskan pada plat tetes dan biar
hingga kering. Kemudian ditambzan dengan pereaksi Liebermlanrchard 3 tetes asam
asetat anhidrat + 1 tetes asam sulfekat). Adanya senyawa terpenoictandai dengan
timbulnya warnanerah, merah jambu atau ur(Suryani, 2001).

Uji fitokimia kandungan flavonoid pada kulit buah dan daging buah maje

Uji kandungan senyawa flavonoid dilakukan dengamggenakan pereaksi Shda
Test (serbuk Mg + HCL pekatdergan cara mengambil 4 gram kulit bu yang telah
dihaluskan dan di nsakkan ke dalam erlemeyer 100 , kemudian dimaserasi den¢ 25
mL metanol teknidalu di panaske dalam penangas aelama 15 menit. Campuran terse
disaring dan dimasukkan kelam erlenmeyer 50 mtan biarkan seluruh metanol mengi
hingga kering. Lalu di tambahkan 5 r klorofom dan 5 mL akuadefiaduk secai perlahan,
kemudian dipindahkake dalam tabung reaksi daibiarkan terbentuk dua lapis Diambil 2
mL lapisan bagian bawah yang merupakan lapisanakirdimasukkan ke dalam tabu
reaksi kemudian ditambahkan dengan 1 tetes HCltplelca0,2 gram serk Mg. Jika sampel
mengandung flavonoid maka akan terbentuk warnahm@dfa, 2005. Prosedur yang sama

dilakukan untuk daging bus

Uji fitokimia kandungan steroid pada kulit buah dan daging buah maje

Untuk menguji kandungan senyawa steroid di gungiaeaksi warna yang telah laz|
digunakan yaitu Lieberm-Burchard dagan cara mengambil 4 gram kulit b yang telah
dihaluskan dan di nsakkan ke dalam erlemeyer 100 , kemudian dimaserasi dengan
mL metanol teknidalu di panaskan selama 15 menit. Campuran tersgibating dan
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masukkan ke dalam erlenmeyer 50 dan biarkan seluruh metanol menguap ha kering.
Lalu di tambahkan 5 mL klorofom dan 5 | akuades diaduk secara perlahan, kemud
dipindahkan ke dain tabung reaksi dan di biarkan terbentuk dua dapi®iambil 2 tete
lapisan bagian atasagg merupakan kloroform laluteteskan pada plat tetes dan biar
hingga kering. Kemudian ditambahkan den pereaksi Liebermaburchard 3 tetes asam
asetat anlgrat + 1 tetes asam sulfat kat). Adanya senyawa steroidtandai dengan
timbulnya warna hijau, atau hijau kek-biruan sampai biru seperti biru la(Suryani, 2001).

Prosedur yang sama dilakukan untuk daging |

Penentuan banyaknya kandungan flavonoi, alkaloid, steroid dan terpenoic

Dari hasil uji fitokimia kandungan flavonoid, alkéd, steroid dan terpenoid sepe
prosedur (3.3.3, 3.3.4, 3.3.5, dan 3.3.6) diatagpatlah uji positif untuk metabolit sekunc
tersebut. Penentuan banyaknya kandn metabolit sekunder dilakukan denc
menggunakan pembanding. Pembanding yang digunad@ahabuah mahkota dewa un
flavonoid, larutan brusin untuk alkaloid, kolestetmtuk steroid dan biji mahoni unt
terpenoid. Jika sampel yang diuji tidak memjhatkan perubahan warna maka diberi tar-
), sedikit warna (+), cukup banyak (++), banyak€}4dan sangat banyak (+++

Dari prosedur 3.3.7 diatas, maka dipilih salah sa¢tiabolit sekunder yang mempun
kadar banyak atau sangat banyak untuk dijin sebagai sampel pada uji aktifitas biolc
dengan metode BSLT.

3.3 Ekstraksi

Daging buah maja dihaluskan dengan cara diblender kulit luarnya di paru
kemudian ditimbang sebanyak 1000 gram. Sampeldetrsbmaserasi dengan mengguna
pelarut metanol eknis sampai tiga hari bertu-turut dengan mengganti pelarut sef
harinya. Maserat disaring dan dipekatkan denRotary Evaporator untuk menguapkan
semua pelarut metanol, sehingga diperoleh ekstraktak yang akan diuji aktivite

biologisnya.
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Uji Aktivitas Biologis
Persiapan hewan uji

Hewan yang djunakan untuk engujian adalah larva udang laut. Telur udang @it
dari puslit biologi Lembaga Ilmu Pengetahuan IndmmgLIPl) JakartaTelur udang di
tetaskan dalam wadah yang tei dari dua bagian berhubungdmagiian terang dan bagi
gelap) yang berisi air laut. Wadah dilengkapi dengarasi, dimana bagian yang ter.
disinari dengan lampu dan bagian gelap di tutupuriudangdi taburkan ke dalam bagii
yang gelap dan biarkan sampai mer, setelah menetas larva akan pindah dengan sey&
ke bagian yang terang. Setelah 48 jam baia digunakan sebagai hewan Adfa, 2005).

Uji aktivitas sitotoksik

Disiapkan 6 vial untuk tiga konsentrasi ma-masing larutan uji 1000, 100, 10 mc
serta satu vial untuk kontrol. Larutan induk dibdahgan 0,1 g ekstrak daging buah n
ditambahkan dengan satu tetes DMSO (3),SO), kemudian dilarutkan kedalam 100 mL
laut untuk larutan induk 1000 mg/L. Larutan indukriudian diencerkan menjadiO mg/L
dan 10 mg/L. Untuk kontrol digunakan pelarut (@ut) yang ditambahkan 1 tetes DMS
Larva udangsebanyak 10 ekor dimasukkan ke dalam larutan uyilaantrol, diletakkan ¢
bawah sinar lampu selama 24 jam. Setelah 24 jamadiadan dihitung jumh larva udang
yang mati dan kemudian dianalisis dengan menggunakalisis probit dan persamaanreg
linier untuk menentukan Lso (Arbain dalam Atenza, 2009). Perlakuan yang samakdikan

untuk ekstrak kulit buah ma

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Aktiv itas Biologis Terhadap Ekstrak Daging Buah dan Kuli Buah Maja

Dari hasil uji Bioassay dengan menggunakan larva udang laut (Tabel 1) atike
bahwa nilai LGy ekstrak daging buah dan kulit buah maja ber-turut sebesar 47,97 d.
68,07 mg/L. Dari nilaiLCso tersebut diatas, menunjukkan bahwa hargiso dari ekstrak
sampel < 1000 mg/L dengan kata lain ekstrak tetdstrngifat sitotoksik

Prosiding Seminar Nasional Kimia 2011
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Tabel 1 Hasil pengamatan terhadap kematian larva ulaut, kontrol dan nilai prob dan
LCsp ekstrakkulit dan daging buah me

Ko Persentase Nilai

No nsentrasi | Jumlah | Jumla | kematian (%) Log .| LCso
. probi

sampel larutan | kematian| h larva larva | Kontro kons | ™, (mg/L)

(mg/L) I

10 6 30 20 0 1 4,16

A 100 11 30 36.7 0 2 | 464 | 47,97
1000 28 30 93.3 0 3 | 6,48
10 4 30 13,3 0 1 3,87

B 100 19 30 63,3 0 2 | 553 | 68,07
1000 27 30 90 0 3 6,28

Uji Fitokimia Metabolit Sekunder

Berdasarkan uji aktifitas biologis (Ta 1) maka dapat dikatakan bahwa di da
ekstrak kulit dan daging buah maja mengandung semygang bersifat sitotoksik. Ole
karena itu, maka dilakukan uji kualitatif metabofiekunder diantaranya uji flavono
alkaloid, steroid, dan terpenoid. Adaphasl uji pendahuluan senyawa metabolit sekur
terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji fitokimia senyawa metabolit seller padedaging buah dan kulit bue

maja
No Metabolit Sekunder Daging Buah Kulit Buah
1. Flavonoid - -
2. Alkaloid
- Pereaksi Mayer - -
- Pereaksi Dragendroff - +
3. Steroid - -
4, Terpenoid - +

Uji metabolit sekunder jenis alkaloid dengan pesedkayer terhadap ekstrak ku
dan daging buah maja adalah nege-), artinya bahwa senyawa metabolit sekunder |
alkaloid ini tidak terdeteksi oleh pereaksi May#lasil yang negatif pada pereaksi Ma
terlihat dengan tidak terbentuknya endapan puperti terlihat pada Gambzl.
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Gambar 1. Uji alkaloid untuk pereaksi Mayer
A = larutan uji pada kulit buah setelah ditam|
pereaksi

Diperkirakan endapaputih yang terbentuk pada pereaksi Mi adalah kompleks
kalium-alkaloid. Pada pembuatapereaksi Mayer, larutamerkurium (ll) klorida ditamba
kalium iodida akan bereaksi membentuk endapan merah mamkiH) iodida. Jiki kalium
iodida yang ditambahkan berlebih maka akan tertxekalium tetraiodomerkurat (. Pada
uji alkaloid dengan pereal Mayer, diperkiraka nitrogen pada alkaloid akan bereaksi der
ion logam K dari kalium tetraiodomerkuri(ll) membentuk kompleks kaliu-alkaloid yang
mengendap.

Senyawa metabolit sekunder jenis alkaloid pada agisreMayer hasilnya adals
negatif (), maka selanjutnya digunakan pereaksi DragendHddisil uji dengan pereak
Dragendroff kulit buah maja positif satu (+) (Gam?2), sedangkan untuk daging buah

tidak menunjukkan adanya positif alkaloid (Gam3).

Gambar 2. Uji pembanding alkaloid pada ku Gambar 3. Uji pembanding alkaloid pac

buah maja _ daging buah ma
Ket: : A = larutan pembanding (Brus Ket: : A = larutan pembandin
B = larutan uji kulit buah maj (Brusin
setelah di tambah pereak: B = larutan uji daging bue
Dragendroff maja setelah di tambz

bereaksi Draoendrc
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Uji Terpenoid

Dari Tabel 2juga terlihat bawa kulit bui maja memiki kandungan senyaw
terpenoid. Menurut Robinso(1995), uji yang biasa digakan untuk mendeteksi adar
terpenoid dalam suatu tumbuhan yaitu dengan peréssermar-Burchard (Asam aset
anhidrat-asam sulfat kat). Hasil positif pada uterpenoid diinjukkan dengan memberik

warna merah, merah jambu atau u

Gambar 4.Usji terpenoid pada kulit buz Gambar 5.Larutan pembanding terpenc
majs (Ekstrak biji mahon

Gambar 6. Uji terpenoid pada daging buah
maja

Uji Flavonoid

Uji kualitatif senyawa flavonoid dengan pereaShinoda Test pada kulit dan daging
buah maja adalah negatif (Gambar 15), sehinggal pildkukan uji secara kuantitatif. L
kuantitatif flavonoid dilakukan dengan menggunakstode kolorimeri (Chenget al. dalam
Primadini, 2010). Untuk menentukan analisa flavdnéotal, terlebih dahulu dilakuke
pengukuran absorbansi larutan starquercetinyang akan digunakan sebagai pembar.
Pengukuran absorbansi dilakukan menggunakan spék20C" dengan serapan maksimt
415 nm.
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Gambar 7. Uji flavonoid untuk pereaksShinoda Test
A = pada kulit buah ma
B = pada daging buah m

1

Absorbansi
o
(6]

Konsentrasi (ug/L)

Grafik 8. Kurva kalibrasiquercetin pada panjang gelombang 415

Tabel 4. Hasil konsentrasi flavonoid total dariikdan daging buah ma

Sampel Ulangan A C(ug/L) E(pg/L)
1 0,197 3.35
Daging buah 2 0,198 4.86 3.38
3 0,213 3.37
1 0.193 2.15
Kulit buah 2 0.185 2.05 2.14
3 0.193 2.22
Uji Steroid

Untuk uji kandungan senyaw:steroid juga digunakarpereaksi Lieberman-
Burchard (asam asetat anhi-rasam sulfat get). Identifikasi senyawa steroid terhac
ekstrak sampel menunjukkan terjadinya perubahamavhijau, hijau kebiruan, samg
biru seperti biru laut. Hasil penelitian menunjukkarekiderjadi perubahan warna ys
terjadi pada ekstrak sampel kulit dan daging buafardan berarti tidak teridentifike
adanya senyawa steroid pada kulit dan daging buaja seperti yang terlihat pa
Gambar 9 dan 10.
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Gambar 9. Uji steroid pada sampel ku Gambar 10. Uji stertoid pada samp
buah maj kulit buah maj

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bar

1. Nilai LCsp untuk ekstrakkulit dan daging buah maja bertututut adalah 47,¢ mg/L
dan 68,07 mg/L.

2. Ekstak kulit buah maja mengandung senyawa alkatergenoid, flavonoid dan ekstr
daging buah maja mengandung senyawa flavonoid daduga bersifat sitotoksi
terhadapArtemia salina.

SARAN
Perlu dilakukan uji aktivitas biologiBioassay) yang lain dari ekstrak kulit dan daging bt

maja seperti uji aktivitas terhadap bakteri, jamiamn serangg
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